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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Diterima . 26-11-2025 penggunaan  Model  Pembelajaran  student  teams
Disetujui * 30-11-2025 achievement division (STAD) terhadap hasil belajar

. pendidikan pancasila siswa kelas IV di SD Negeri 091281
Kata Kungi : BATU IV, Penelitian ini menggunakan pendekatan
Model Pembelajaran; Student . . .

Teams Achievemenet Division: kl_Jantltatlf den_gan metod_e pre-eksperimental design dan
Hasil Belajar ’ dilaksanakan di SD Negeri 091281 BATU IV. Berdasarkan
analisis data, diperoleh peningkatan signifikan pada hasil
belajar siswa setelah diterapkan Model Pembelajaran
STAD. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai
siswa dari Pretest sebesar 33,09 menjadi 85,27 pada potest.
Jadi, setelah menggunakan model pembelajaran STAD.
Hasil belajar yang didapat menjadi lebih tinggi
dibandingkan dengan sebelum menggunakan model
pembelajaran STAD. Berdasarkan nilai yang dihasilkan dari
uji Normalitas adalah 0,323 uji ini digunakan untuk
mengetahui data tersebut berdistribusi normal atau tidak.
Kemudian uji-t dapat dilihat bahwa ty;¢yngsteaper » dengan
taraf signifikan 0,05. Sehingga hasil menunjukkan bahwa
thitung> = 21,32 dari tyqpe; = 1,72 yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan. Ini mengartikan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan model pembelajaran STAD terhadap
hasil belajar pendidikan pancasila siswa kelas IV di SD
Negeri 091281 BATU IV.
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on the posttest. The normality test showed a significance
value of 0.323, indicating that the data were normally
distributed. The t-test results revealed that t_calculated =
21.32 was greater than t_table = 1.72 at a significance
level of 0.05. Therefore, there was a significant difference
between students’ learning outcomes before and after the
application of the STAD model. This finding proves that the
STAD learning model has a positive influence on Civic
Education learning outcomes of fourth-grade students at
SD Negeri 091281 Batu IV.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai
kedewasaan diri. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau pedagogie berarti
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia
menjadi dewasa (Cahyani, dkk: 2017: 2). Dewasa yang dimaksud adalah dapat
bertanggungjawab atas dirinya sendiri atau perbuatannya sendiri. Saat ini pendidikan menjadi
hal yang mendapat perhatian serius dari berbagai kalangan baik itu pemerintah, pengusaha,
maupun masyarakat umum lainnya. Hal ini dikarenakan banyak orang beranggapan bahwa,
dengan berpendidikan tinggi seseorang diyakini memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
bagus dan berguna bagi keberlangsungan hidup individu itu sendiri dan berguna bagi orang-
orang di sekitarnya. Belajar adalah “suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkaatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan
kepribadian” (Suyono dan Hariyanto, 2015). Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Untuk mencapai butir-butir tujuan pendidikan tersebut perlu
didahului oleh proses pendidikan yang memadai. Agar proses pendidikan dapat berjalan
dengan baik, maka semua aspek yang dapat mempengaruhi belajar siswa hendaknya dapat
berpengaruh positif bagi diri siswa, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas
Pendidikan” (Kusumastuti, 2018). Berdasarkan pendapat di atas, dapat penulis simpulkan bahwa
pendidikan merupakan suatu perjalanan hidup manusia untuk berproses menjadi lebih dewasa,
bertanggung jawab, disiplin, dan juga berilmu. Proses ini harus melalui perjuangan yang
keras, dan panjang melalui aktivitas, kegiatan maupun bimbingan yang diberikan oleh orang
dewasa untuk mencapai pendidikan yang bermutu tinggi. Pendidikan merupakan suatu hal
yang sangat penting bagi keberlangsungan kehidupan bangsa dan negara untuk tercapainya
tujuan tertentu. Menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, maka semakin kuatlah alasan pemerintah dalam melibatkan masyarakat dan
pemerintah daerah dalam pengelolaan lembaga pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah. Keterlibatan masyarakat dan pemerintah daerah tersebut mencakup beberapa
aspek dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan,
termasuk berkewajiban memberikan dukungan sumber daya dalam penyelenggaraan
pendidikan.
Tujuan yang diharapkan adalah agar peserta didik mampu mengembangkan potensi
yang ada pada dirinya sehingga dapat berguna bagi diri sendiri maupun orang lain.
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Hal tersebut dapat
diwujudkan dengan sistem pendidikan yang jelas, yakni pendidikan berbasis karakter.
Iskandar (Muthoharoh, 2017) mengatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu perubahan pada
individu yang belajar, tidak hanya mengenai pengetahuan melainkan juga membentuk
kecakapan dan penghayatan dalam diri pribadi individu yang belajar. Menurut Khodijah (Pratiwi,
2018) proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa komponen utama yakni pendidik,
peserta didik, dan model belajar. Selain ketiga komponen di atas, hasil belajar juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor lain misalnya, minat belajar, tingkat intelegensi, fasilitas
belajar, sarana dan prasarana, kurikulum, dan media belajar.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu Wali Kelas IV yaitu lbu
Sinta Irawati Tindaon, S.Pd di SD Negeri 091281 BATU IV Jalan Asahan pada bulan Mei
tahun 2025, “bahwa proses pembelajaran di kelas khususnya kelas IV masih banyak yang
menggunakan metode konvensional atau yang lebih dikenal dengan metode ceramah yang
berakibat pada kurangnya antusias para peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, dan
dibutuhkannya model pembelajaraan yang dapat mengubah kebiasaan tersebut”. Ada banyak
faktor yang mengakibatkan belum tercapainya KKTP peserta didik kelas 1V, salah satu
faktornya yaitu akibat dari penyaluran materi ajar yang monoton, akan berpengaruh terhadap
nilai-nilai siswa/i kelas IV yang tidak mencapai KKTP (kriteria ketuntasan tujuan
pembelajaran) dan keberlangsungan pendidikan di SD Negeri 091281 BATU IV. Berdasarkan
hasil observasi di atas penulis simpulkan dengan diterapkannya model pembelajaran yang
kooperatif salah satunya model pembelajaran student teams achievement division (STAD), di
harapkan dapat mengatasi permasalahan siswa/i yang cenderung mudah bosan, kurang fokus
dan kurang antusias dalam menerima materi, sehingga hal ini sangat berdampak pada hasil
pembelajaran ataupun nilai rata-rata siswa/i agar mencapai KKTP terutama pada mata

pelajaran pendidikan pancasila.
Tabel 1. Data Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Siswa Kelas IV SD Negeri 091281 BATU IV Tahun Ajaran

2025/2026
No KKTP Nilai Kriteria Jumlah Siswa Presentasi
1 70 > Tuntas 10 37%
2 70 < Tidak Tuntas 16 63%
JUMLAH 26 100%

Dari data tabel 1 yang tertera di atas, menunjukkan jika ada 10 siswa/i yang memperoleh
nilai > 70 dikategorikan lulus/tuntas (70-100) dengan presentase 37% dan ada 16 siswa/i yang
memperoleh nilai < 70 maka dari itu dikategorikan tidak lulus/tidak tuntas dengan presentase
59%. Berdasarkan data dari tabel 1.1 di atas dapat penulis simpulkan hasil nilai ulangan
harian pada mata pelajaran pendidikan pancasila siswa kelas IV di SD Negeri 091281 BATU
IV dikatakan belum tuntas karena masih banyak siswa/i nya yang belum mencapai KKTP
(kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu
dilakukannya upaya maupun tindakan yang harus dilakukan oleh pendidik agar siswa/i mudah
untuk memahami materi pembelajaran pada kurikulum merdeka terkhususnya pada mata
pelajaran pendidikan pancasila. Sehingga kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP)
dapat tercapai dengan hasil yang baik. Proses tersebut dapat di lakukan dengan adanya
penerapan model-model pembelajaran yang lebih bervariatif seperti model pembelajaran
Student Teams Achievement Division (STAD) dan di harapkan dapat membantu siswa/i lebih
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aktif, semangat, dan giat dalam proses pembelajaran. Model belajar yang efektif adalah yang
membuat peserta didik mampu berpikir kritis dan aktif dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu perlu dilakukan suatu perubahan dalam proses pembelajaran dengan lebih fokus
pada pembelajaran yang mengaktifkan siswa dengan model pembelajaran model
pembelajaran Student Teams Achieviement Division (STAD). Shoimin (Cahyani, dkk: 2017:
4), menyatakan bahwa model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD)
merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dikatakan demikian
karena kegiatan pembelajaran yang dilakukan masih dekat kaitannya dengan pembelajaran
konvensional. Model ini merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi para guru
yang baru menggunakan pendekatan kooperatif. Dalam menerapkan model pembelajaran
Student Team Achievement Division (STAD), guru memberikan sebuah topik permasalahan
kepada siswa yang dipecahkan bersama melalui kegiatan diskusi kelompok dan terakhir
diberikan kuis untuk membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran Student
Team Achievement Division (STAD) adalah salah satu tipe dari model pembelajaran
kooperatif dengan menggunakan kelompok kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap
kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen Trianto (Cahyani, dkk: 2017: 4). Berdasarkan
pendapat di atas, dapat penulis simpulkan bahwa model pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) adalah sebuah proses belajar mengajar yang membagi siswa/i
ke dalam beberapa kelompok, yang divariasikan secara beraneka ragam seperti jenis kelamin,
kemampuan akademis maupun latar belakang suku. Lalu pendidik memberikan materi ajar
yang sesuai dan dilanjutkan dengan memberikan kuis sebagai pengukur kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division
(STAD) Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Siswa Kelas IV SD Negeri 091281 Batu
v,

METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif metode esksperimen.

Menurut Sugiyono (2023) “Metode penelitan eksperimen adalah metode penelitian yang

dilakukan dengan percobaan, yang menggunakan metode kuantitatif, digunakan untuk

mengetahui pengaruh variable independen (treatm/perlakuan) terhadap variabel dependen

(hasil) dalam kondisi yang terkendalikan”. Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-

Exprimental Design. Desain penelitian yang dilakukan peneliti memberikan tes awal berupa

soal kepada siswa sebelum membuat tes akhir terhadap penelitian yang diberikan. Sampel yang

digunakan adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 091281 Batu IV menjadi sampel yang
dimana berjumlah kurang dari 30 yang tepatnya 26 siswa/i yang terdiri dari 12 Laki-laki dan

14 perempuan dan diberikan perlakuan berupa model student teams achievement division

(STAD) pada proses pembelajaran. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan

dengan beberapa cara yaitu sebagai berikut:

a. Tes (Pretest dan Posttest). Soal pretest dan posttest yang diberikan ada sebanyak 30 butir soal
pilihan berganda.

b. Dokumentasi. Dokumentasi merupakan alat yang digunakan bertujuan untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang situasi pembelajaran, dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti
yaitu melihat keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana prasarana dan mengambil gambar/ foto
sebagai bukti atau tanda sudah menerapkan model pembelajaran student teams achivement division
(STAD) pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dengan materi "Sikap mencintai sesama
manusia dan lingkungannya".
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Untuk menghitung data validitas digunakan aplikasi Microsoft Excel 2016 dan IBM SPSS
versi 25 dengan rumus produk moment sebagai berikut :

NYXY-(X)(XY)

Ty

VINZXZ = 0OZHNYY 2= (3V)2)
Jakni (2016)

Untuk menghitung data reliabilitas digunakan aplikasi IBM SPSS versi 25 dengan rumus

sebagai berikut:
M (k—M)
r11=( 1)( a7 )

(Arikunto, 2014)

Uji Normalitas

Menurut Sugiyono (2019) Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan oleh peneliti

dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah

data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan
mengambil data hasil dari nilai pretest dan posttest hasil belajar siswa diuji dengan Shapiro-

Wilk dengan menggunakan bantuan SPSS. Dengan pedoman pengambilan keputusan uji

normalitas yaitu:

a. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak normal.b. Jika nilai
signifikasi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Uji normalitas dimaksudkan
untuk mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi atau tidak. Untuk menghitung
normalitas data digunakan aplikasi IBM SPSS versi 25.

b. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.

Uji Hipotesis

Menurut Arifin (2017), uji hipotesis dilakukan dalam menguji kebenaran suatu pernyataan secara

statistik dan membuat kesimpulan menerima atau menolak pernyataan tersebut. Pengujian

hipotesis dilakukan untuk membantu dalam pengambilan keputusan tepat dalam suatu

hipotesis yang diajukan Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah ada tidaknya

pengaruh model pembelajaran student teams achievement teams division(STAD) Setelah

peneliti mengadakan penelitian terhadap berbagai sumber untuk menentukan sebuah

anggapan dasar, maka langkah berikutnya adalah merumuskan hipotesis. Untuk mengetahui

hasil uji t digunakan aplikasi IBM SPSS versi 25. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

1. Jika thiung<twper = Maka H, ditolak dan H, diterima. Artinya ada pengaruh antara model
Student Teams Achievment Division (STAD) terhadap hasil belajar.

2. Jika thiung<trane = Maka H, diterima dan ditolak. Artinya tidak ada pengaruh antara model
Student Teams Achievment Division (STAD) terhadap hasil belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji validitas pada penelitian ini bertujuan untuk menilai apakah suatu instrumen layak

digunakan dalam penelitian. Maka hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Soal
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NO E R KRITERIA EENTANG
SOAL HITUNG TABEL

S0AT. 1 0438 0433 WVALID CUEKUP TINGGI
SOAL 2 0,537 0,433 WVALID CUEUP TINGGI
S0OAL 3 0612 0,433 VALID TINGGI

S0AT 4 0,197 0433 TIDAE VAT ID SANGAT FENDAH
SOAL 35 0662 0433 WVALID TINGGI

S0OAL 6 -0.101 0433 TIDAK VAT ID SANGAT FENDAH
SOAL 7 0378 0,433 TIDAK VAT ID EENDAH

SOAL B 0,503 0,433 VALID CUEKUP TINGGI
SOAL 9 0612 0,433 VALID TINGGI

SOATL 10 [ 0383 0433 TIDAK VATID EENDAH

SOATL 11 |0612 0,433 WVALID TINGGI

SOAL 12 | 0612 0,433 VALID TINGGI

S0AT. 13 [ 0,533 0433 WVALID CUEKUP TINGGI
S0OATL 14 [ 0600 0,433 WVALID TINGGI

SOAL 13 | 0472 0,433 VALID CUKUP TINGGI
SOAL 16 [ 0638 0,433 WVALID TINGGI

SOAT 17 [0408 0,433 VALID CUEKUP TINGGI
SOAT 18 [ 0,146 0433 TIDAE VAT ID SANGAT FENDAH
SOAL 19 [ 0600 0433 WVALID TINGGI

SOAL 20 | 0472 0,433 VALID CUEUP TINGGI
S0OAL 21 | 0,551 0,433 VALID CUEKUP TINGGI
S0OAT 22 [ D408 0433 WVALID CUEKUP TINGGI
SOAL 23 [0616 0,433 WVALID TINGGI

SOAL 24 | 0590 0,433 VALID CUKUP TINGGI
SOAL 23 [ 05347 0,433 WVALID CUEUP TINGGI
SOAL 26 | 0,532 0,433 VALID CUEKUP TINGGI
SOATL 27 [ 0,623 0433 WVATID TINGGI

SOATL 28 [ 0,705 0,433 WVALID TINGGI

S0OAL 29 | 0614 0,433 VALID TINGGI

SOAL 30 | 0,558 0.433 VALID CUEKUP TINGGI

Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa ada sebanyak 5 soal yang tidak valid dan 25
butir soal yang valid, maka peneliti tidak akan menggunakan soal yang tidak valid melainkan
hanya menggunakan 25 soal yang valid untuk penelitian selanjutnya.

Hasil Uji Reliabilitas
Selanjutnya uji reliabilitas pada butir soal yang sudah terlebih dahulu ditemukan butir soal
yang valid. Maka uji reliabilitas ini dilakukan pada 25 butir soal tersebut, berikut merupakan

tabel hasil uji reliabilitas.
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Soal
Cronbach Alpha Kriteria Reliabel (r 11)
0,913 25

Keterangan
Reliabel

Berdasarkan tabel 3, hasil perhitungan data yang diperoleh dari soal uji coba instrumen
didapatkan nilai cronbach alpha sebesar 0,913. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
instrumen yang digunakan dalam penelitian reliabel dan reliabilitas tinggi.

Hasil Belajar Pre-Test dan Post-Test

Dibawah ini merupakan data pre-test dan post-test yang di peroleh pada saat penelitian.
Tabel 4. Hasil Belajar Pre-Test dan Post-Test

No Inisial Pre-test Post-test
1 LQI 72 100

2 DVA 40 92

3 WYH 16 76

4 RFA 16 76

5 ART 40 92

6 BLQ 72 100
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7 ADV 40 76

8 EST 16 76

9 ALV 40 92
10 SML 40 92
11 KHR 40 92
12 FTR 40 80
13 MCL 40 92
14 ANN 40 84
15 ANY 40 88
16 AFF 16 76
17 PST 16 80
18 ALD 40 88
19 INR 16 84
20 AZN 16 76
21 RFL 16 84
22 FHM 16 80
JUMLAH 728 1876
MEAN 33,09 85,27

Pada tabel diatas hasil belajar siswa pre-test dan post-test siswa di atas maka dapat dilihat bahwa
teradapat perbedaan perbedaan antara hasil belajar siswa pada pre-test dan post-test, seperti
pada siswa yang berinisial LQI pada pre-test siswa tersebut memperoleh nilai sebesar 72 dan
pada post-test memperoleh nilai sebesar 100 dan kemudia pada siswa berinisial DVA pada
pre-test siswa tersebut memperoleh nilai 40 kemudian pada post-test memperoleh nilai 92.
Maka dapat dilihat perbedaan hasil belajar pada siswa dengan menggunakan model STAD
sangat berpengaruh.

Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data yang di peroleh berdistribusi normal.

Berikut ini merupakan hasil uji normalitas.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Sig. Shapiro wilk Taraf sig Keterangan
Pretest 0,000 0,05 Normal
Postest 0,018 0,05 Normal

Pada tabel 5 hasil uji normalitas dapat dilihat bahwa pretest diperoleh nilai sig. Sebesar 0,000 >
dari taraf signifikansi yaitu 0,05 maka data pada pretest berdistribusi normal. Kemudian pada
postest di peroleh nilai sig. Sebesar 0,018 > dari 0,05 maka data pada postest dapat dikatakan
berdistribusi normal.

Hasil Uji Hipotesis
Pada uji hipotesis ini digunakan yaitu uji Paired Sample Test (uji t berpasangan), untuk
mengetahui perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan. Berikut ini

merupakan hasil hipotesisnya.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis
Keterangan Nilai
t-hitung 21,321
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t-tabel 1,721
Sig 0,00
Taraf sig 0,05

Berdasarkan Hasil Uji paired sample test diperoleh nilai thitung > t tabel = 21,321 > 1.721.
Dengan nilai sig. < dari taraf sig. 0,00 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas IV SD
Negeri 091281 Batu IV.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 091281 Batu IV pada tahun ajaran
2025/2026 dengan jumlah sampel sebanyak 22 siswa. Bagian ini membahas hasil yang
diperoleh selama proses penelitian. Hasil yang dimaksud merupakan kesimpulan yang
diambil berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta melalui proses analisis mendalam.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh model pembelajaran
Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila
siswa kelas IV SD Negeri 091281 Batu I1V. Berdasarkan hasil pengujian awal (pretest), diperoleh
rata-rata nilai siswa sebesar 33,09. Nilai ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sebelum
diterapkannya model pembelajaran STAD masih tergolong rendah. Setelah proses
pembelajaran dengan menggunakan model STAD, siswa diberikan tes akhir (posttest) dan
diperoleh rata-rata nilai sebesar 85,27. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan pada hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut membuktikan bahwa penggunaan model
pembelajaran STAD berdampak positif terhadap pemahaman siswa. Model ini tidak hanya
membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga mampu meningkatkan hasil belajar. Selain
itu, siswa terlihat lebih antusias mengikuti pembelajaran, ditunjukkan dengan banyaknya
pertanyaan yang diajukan selama kegiatan berlangsung. Hal ini memperlihatkan bahwa model
STAD juga menumbuhkan rasa ingin tahu siswa sehingga suasana belajar menjadi lebih hidup
dan tidak monoton. Dengan demikian, siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Herman (2024) berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar IPS
Siswa Kelas V SD Swasta HKBP Tomuan Pematangsiantar”. Dalam penelitiannya, Herman
menemukan bahwa penggunaan model pembelajaran Student Teams Achievement Division
(STAD) inovatif dalam mata pelajaran IPS kelas IV memberikan dampak positif terhadap
hasil belajar siswa serta meningkatkan partisipasi aktif mereka dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh bahwa
nilai rata-rata pretest siswa sebelum diberikan perlakuan adalah 33,09, sedangkan setelah
diterapkan model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) nilai rata-rata
posttest meningkat menjadi 85,27. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan
posttest berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji paired sample t-test menunjukkan bahwa
nilai t hitung (21,321) > t tabel (1,721), dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Hal ini berarti
H, ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
STAD berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPS di kelas IV SD Negeri 091281 Batu IV.
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